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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tata busana teater berperan penting dalam merepresentasikan karakter, 

namun sering menghadapi kendala dalam perawatan. Metode upcycle fashion 

bisa menjadi solusi kreatif untuk mengurangi limbah dan biaya produksi 

dengan mendaur ulang pakaian lama menjadi sesuatu yang baru, seperti yang 

dilakukan pencipta dalam pertunjukan Encanto. Pertunjukan ini mengangkat 

budaya Kolombia, dengan simbolisasi kekuatan magis keluarga melalui desain 

yang inovatif dan berkualitas, menggunakan metode upcycle fashion yang 

dalam prosesnya melakukan penggabungan pakaian, perubahan model, dan 

penambahan elemen dekoratif. 

Pertunjukan drama musikal tentunya membutuhkan banyak pemeran dan 

penari yang pada akhirnya membutuhkan banyak busana. Selain itu, Naskah 

ini berasal dari film animasi yang digemari banyak orang, sehingga hal ini 

menjadi tantangan pencipta untuk menciptakan kebaruan dalam bentuk 

busananya. Pencipta mencari referensi dari pinterest dan instagram, lalu 

dibandingkan dengan bentuk busana versi animasinya untuk menciptakan 

busana dalam bentuk baru namun menambah kualitas dari bentuk aslinya. 

Dari proses ini pencipta mampu menghasilkan sebuah karya busana yang 

unik, modis, dan terlihat mewah. Busana yang telah diciptakan juga terlihat 

nyaman ketika dikenakan oleh para aktor. Selain itu pencipta berhasil 
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menciptakan efek magis melalui spectacle dan simbol-simbol pada busana 

setiap karakter. Pencipta berharap penonton dapat terhibur dengan busana gaya 

fantasi dengan latar kolombia yang disajikan dalam sebuah pertunjukan drama 

musikal.  

B. Saran 

Proses pembuatan busana pertunjukan drama musikal Encanto karya 

Charise Castro Smith dan Jared Bush menggunakan metode upcycle fashion 

tidaklah mudah. Banyak halangan yang dilalui pencipta dalam proses 

penggarapan. Metode upcycle fashion ini juga menjadi tantangan utama karena 

harus meningkatkan kualitas busana menjadi lebih baik dari segi visual dan 

kenyamanan. Pemilahan bahan memerlukan waktu yang cukup lama, karena 

pencipta memperhatikan kualitas bahan yang sudah ditentukan. Beberapa 

bahan bekas yang ditemukan, terkadang kurang sesuai atau tidak cukup untuk 

memenuhi konsep dan rancangan busana sehingga masih memerlukan 

beberapa tambahan bahan yang beli baru. Hal tersebut menjadi halangan dan 

memperlambat proses penciptaan busana.  

Kerja sama tim adalah modal utama pada proses penciptaan karya seni karna 

jika tidak berjalan dengan baik, maka proses ke depannya sangat sulit 

dilaksanakan. Oleh karena itu, pencipta melakukan pembagian tugas kepada 

tim tata busana untuk membantu mengatasi masalah tersebut. Hal ini juga dapat 

meringankan tugas pencipta. Selain itu, dalam kerja sama tim dapat membantu 

pencipta untuk menemukan ide-ide baru yang sebelumnya tidak terpikirkan.  
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Pencipta berharap kepada penonton maupun pembaca dapat terinspirasi 

untuk memanfaatkan barang-barang bekas dan melakukan pendaur ulangan 

untuk mengurangi pembuangan limbah. Dari metode yang dipakai pencipta 

juga dapat meningkatkan kreativitas pembaca untuk menciptakan karya-karya 

yang berasal dari bahan bekas. Selain itu, pencipta berharap karya ini juga dapat 

menjadi solusi untuk pembaca yang sering merasa bingung dengan 

permasalahan outfit yang membosankan. Penggunaan metode upcycle fashion 

ini sangat menguntungkan banyak pihak baik untuk alam maupun manusia. 
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